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PEMANFAATAN LIMBAH SANDBLASTING SEBAGAI BAHAN CAMPURAN PAVING BLOK

Yusuf Eka Putra, Sutikno.

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Surabaya
Email: ucupeka@yahoo.com

ABSTRAK

Pada proses pengecatan permukaan baja menggunakan media pasir silika, akan menghasilkan limbah
Sandblasting yang mengandung silika £ 70%. Dari hasil Sandblasting yang tak terolah tersebut maka dilakukan
penelitian untuk pemanfaatan kembali bahan tersebut sebagai bahan campuran paving blok. Parameter yang di uji adalah
kuat tekan, penyerapan air, dan ketahanan aus.

Tujuan dari penelitian ini adalah Pemanfaatan limbah Sandblasting sebagai bahan campuran alternatif, sehingga
limbah Sandblasting milik PT. Deles Surabaya dapat digunakan maupun diproduksi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengurangan jumlah pasir sebesar 50 % dari komposisi asli mampu
menambah kekuatan paving blok dengan umur mencapai 28 hari dengan nilai 37,30 Mpa, penyerapan air sebesar 3,54 %
dan ketahanan aus sebesar 0,34 %.

Kata kunci : Paving blok; limbah Sandblasting; kuat tekan; penyerapan air; ketahanan aus.

Abstract

In the process of painting the steel surface using silica sand media , will generate Sandblasting waste that
contains silica sand = 70 %. From the results of untreated Sandblasting, conducted a research to reuse that material as
admixture of paving blocks . Parameter test in this research are the compressive strength , water absorption , and wear
resistance .

The aim of this research is to utilize sandblasting waste as alternative mix material, so that sandblasting waste
that belong to PT. Deles Surabaya can be used or produced.

The results showed that the reduction in the amount of sand by 50 % of the original composition is able to
increase the strength of paving blocks with age reaches 28 days with 37,30 Mpa compressive strenght, 354 % water
absorbtion, and 0,34 % worn-out durability.

Key words : Paving blocks ; Sandblasting waste ; compressive strength ; water absorption ; wear resistance .

BAB | dari limbah, Sandblasting mengandung unsur Si sebesar
PENDAHULUAN 85,2 %. Pasir limbah dianggap tak menguntungkan, sebab
dianggap sebagai hasil pembuangan
.B. Rumusan Masalah

Dalam menghadapi era globalisasi dunia, Indonesia Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut,
yang di kenal sebagai salah satu negara berkembang di maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
Asia dituntut untuk lebih kreatif serta memiliki 1. Bagaimana komposisi campuran optimal dari paving

A. Latar Belakang

ketrampilan ~ dalam  melakukan  penelitian - dan blok yang dihasilkan dari limbah Sandblasting?

pengembangan bidang konstruksi, terutama - pada = 2. Bagaimana pengaruh dari ketatapan bentuk, kuat

teknologi pembuatan beton. tekan, daya serap dan nilai keausan paving blok
Berbagai cara dan inovasi di lakukan untuk mencari mengacu pada Standart Nasional Indonesia (SNI 03-

material alternatif untuk pembuatan paving blok. Salah 0691-1996)?

satunya dengan mencari agregat halus yang efisien dan 3. Bagaimana  karakteristik paving blok yang

memiliki kuat tekan optimum. Dimana dalam penelitian menggunakan campuran limbah Sandblasting ?

ini menggunakan agregat halus yaitu Limbah Pasir Silika C. Batasan Masalah

hasil dari Sandblasting. Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk

Limbah Pasir Silika yang di gunakan dalam  membatasi masalah yang dikaji sehingga tidak sampai
penelitian ini berasal dari PT yang bergerak dalam bidang keluar dari pokok masalah yang akan dibahas. Batasan
Sandblasting di daerah Kota Surabaya, yaitu PT. Deles, masalahnya antara lain :

Perusahaan yang bekerja di bidang Sandblasting baja. 1. Paving blok yang digunakan dalam penelitian ini
Limbah Sandblasting ini memiliki kualitas yang tak kalah adalah menggunakan komposisi dengan campuran 1
bagus dari pasir sungai yang umumnya di gunakan pc: 5 ps.

sebagai material utama dalam pembuatan beton, meskipun
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2. Benda uji yang dipakai dalam penelitian ini adalah
paving blok tipe atau ukuran 21 cm x 10 cm x 6 cm.

3. Agregat tambahan yang di gunakan berasal dari
limbah  Sandblasting hasil dari  penghalusan
permukaan baja.

4. Penambahan limbah Sandblasting masing-masing

benda uji :

lpc:5ps:0sh

lpc:4ps:lsh

lpc:25ps:25sh

1pc:1lps:4sh

. 1pc:0ps:5sh

D. Manfaat

Adapun manfaat dari penitian ini baik bagi
penelitian maupun bagi perusahaan adalah sebagai berikut

®oo o

1. Bagi Peneliti :

a. Hasil penelitian ini mengharapkan hasil yang
memempunyai campuran  komposisi optimal pada
paving blok sehingga dapat mengaplikaasikan teori-
teori dalam masa perkuliahan secara nyata.

b. Memberikan  pengalaman  dan  skill  kepada
kemampuan peneliti pada kajian ilmu dalam bidang
desain eksperimen teknologi beton.

2. Bagi Perusahaan

a. Mengurangi deposit limbah Sandblasting yang selama
ini tak terpakai dan tak terolah.

b. Memberikan pemahaman tentang pemanfaatan limbah

Sandblasting kepada perusahaan sehingga lebih
berdaya guna.

3. Bagi Lingkungan

a) Memberikan solusi alternatif kepada
masyarakat/pemakai paving blok agar beralih
menggunakan  material  limbah  yang ramah
lingkungan.

E. Tujuan

1) Membuat paving blok yang terbuat dari Sandblasting
sebagai bahan campuran alternatif.

2) Pemanfaatan limbah Sandblasting milik PT. Deles
Surabaya sehingga dapat diolah menjadi sesuatu yang
memiliki nilai daya guna.

3) Mencari karakteristik limbah Sandblasting sehinga
dapat digunakan maupun diproduksi.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Paving Blok

Paving block merupakan perkerasan block beton
yang merupakan versi modern block granit. Paving
block umumnya digunakan untuk jalan kecil atau jalan
kendaraan dan apabila kegunaannya untuk pelayanan

yang banyak, masalah pecahan atau pemulihan
permukaan dapat diminimumkan (Wignal,1999).
2. Klasifikasi Paving Blok  Berdasarkan
Pembuatannya
Berdasarkan cara pembuatannya Paving blok dapat
digolongkan dalam beberapa jenis yaitu :
a. Paving blok Press Manual / Tangan
Paving blok Press Manual/ Tangan yang diproduksi
secara manual dengan tangan. Paving blok jenis ini
termasuk jenis beton kelas D (K50-100). Sesuai dengan
mutunya yang rendah, paving jenis ini memiliki nilai
jual rendah. Sedangkan untuk pemakaiannya, paving blok
press manual umumnya digunakan untuk perkerasaan
non struktural, seperti halaman rumah, trotoar jalan, dan
perkerasaan lingkungan dengan daya beban rendah.
b. Paving blok Press Mesin Vibrasi / Getar
Paving blok jenis ini diproduksi dengan mesin press
sistem getar dan umumnya memiliki mutu beton kelas C-
B (K150-250). Dalam pemakaiannya Paving Block
Press Mesin Vibrasi ini banyak digunakan sebagai
alternatif perkerasan di pelataran garasi rumah dan lahan
parkiran.
c. Paving blok Press Mesin Hidrolik
Paving jenis ini diproduksi dengan cara pembuatan
menggunakan mesin press hidrolik dengan kuat tekan
diatas 300 kg/cm2. Paving blok press hidrolik dapat
dikategorikan sebagai paving blok dengan mutu beton
kelas B-A (K 300-450). Pemakaian paving jenis ini dapat
digunakan untuk keperluan non struktural maupun untuk
keperluan = struktural yang  berfungsi untuk menahan
beban yang berat yang dilalui diatasnya, seperti: areal
jalan lingkungan hingga sebagai perkerasan lahan
pelataran terminal peti kemas di pelabuhan (Wintoko,
2007).
3. Klasifikasi Paving Blok Berdasarkan Mutu dan
Pengunaannya.
Paving block memiliki beragam kekuatan dan
klasifikasi penggunaan bila diukur dengan standar SNI.

Cara

Tabel 1. Klasifikasi Paving Blok Menurut SNI

Kekuatan (Mpa*) Ketahanan Aus | Penyerapan air
Rata-rata| Minimal | Rata-rata| Minimal (‘;;i::;:l)
A 40 35 0,090 0,103 3
B 20 17 0,130 0.149 6
C 15 12,5 0,160 0,184 8
D 10 85 0,219 0,251 10

4. Bentuk-bentuk paving blok
® | 8| 2| f

OPAVE
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Gambar 1.1. Bentuk-bentuk Paving blok (Sumber:

http://cisangkan.co.id/our-product/paving-block/)
5. Bahan - Bahan Penyusun Paving blok
a. Semen

Semen portland adalah semen yang diperoleh dari
hasil proses pabrik dan tergolong sebagai bahan pengikat
hidrolis, yaitu bila dicampur dengan air, maka akan
terjadi proses pengerasan
b. Pasir

Pasir merupakan agregat halus yang terdiri dari
butiran — butiran sebesar 0,15 — 4,8mm. Pasir didapat dari
disintergrasi batuan alam ataupun dengan memecahnya
sendiri. Terdapat beberapa jenis pasir alam yaitu pasir
galian, pasir sungai.
c. Air

Air merupakan salah satu unsur penting sebagai
bahan penyusun paving. Agar kestabilan dan kekuatan
campuran paving terpenuhi, maka salah satu cara adalah
dengan meninjau atau menetapkan faktor air semen (fas)
yang digunakan dalam adukan.
d. Limbah Sanblasting

Sandblasting adalah suatu proses pembersihan
permukaan dengan cara menembakan partikel (Pasir)
kesuatu permukaan material sehingga menimbulkan
gesekan / tumbukan. Permukaan material tersebut akan
menjadi bersih dan kasar.
B. Prauji material

Pra uji material merupakan uji karakteristik bahan
sebelum digunakan dalam pencampuran komposisi
sandblasting pada paving blok diuji dalam beberapa
tahapan yaitu :
1. Uji berat jenis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana berat
jenis limbah sandblasting dibandingkan dengan berat
jenis pasir.
2. Uji kadar air

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan
antara berat air yang dikandung pada keadaan kering.
3. Uji kadar lumpur

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kadar lumpur
pada pavingblok yang akan dicetak.
4. Uji ayakan

Uji ini dilakukan untuk mengetahui modulus
kehalusan limbah sandblasting daripada dengan pasir
biasa.
C. Uji paving blok
1. Uji Kuat Tekan

Pemeriksaan kuat tekan paving blok dilakukan untuk
mengetahui akan kuat tekan yang sebenarnya apakah
sesuai dengan kuat tekan yang direncanakan atau tidak.
Kuat tekan dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Fc’ £
<7 a
Keterangan :

Fc’= Kuat tekan benda uji (Mpa)

P = beban tekan maksimum (N atau kN)

A = luas penampang pada benda uji (mm2)

Kuat tekan rata-rata dari contoh bata beton dihitung dari
jumlah kuat tekan dibagi jumlah contoh uji. (SNI 03-
0691-1996)

2. Uji Penyerapan Air

Pengukuran daya serap merupakan persentase selisih
berat basah dengan berat kering, sesuai dengan ketentuan
yang tercantum dalam SNI 03-0691-1996.
Penyerapan Air = x 100%
Keterangan : “::k
Wk = berat sampel kering (gr)
WD = berat sampel basah (gr)
3. Pengujian Ketahanan Aus

Pengukuran ketahanan aus mortar merupakan selisih
berat paving blok sebelum dan sesudah diauskan, lalu
dihitung dengan menggunakan rumus :
Ketahanan aus : Wka-Wa x 100%
Keterangan : Wa
Wka = berat sampel sesudah diauskan (gr)
Wa= berat sampel awal (gr)
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang
paling penting, karena mengandung pedoman tentang
cara seorang peneliti melaksanakan penelitian hingga

mendapatkan  hasil dari  penelitian yang bisa
dipertanggung jawabkan di kemudian hari.
A. Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penilitian berupa eksperimen. Eksperimen

didefinisikan sebagai “observasi dibawah kondisi buatan

(artificial condition) yang kondisi tersebut diatur oleh si

peneliti” (Natsir M, 1983:74)

2. Survey dan observasi
Mengadakan pengamatan dan peninjauan pada lokasi

di tempat limbah Sandblastingsecara langsung di PT.

Great Microtama Indonesia jl. Rungkut Industri 11l

Surabaya. Sehingga dapat memperoleh data atau

informasi yang menyangkut limbah sandblastinguntuk

penelitian yang berdasarkan Standart Nasional Indonesia

(SNI 03-0691-1996)

3. Mencari literatur tentang permasalahan penelitian.

4. Membatasi dan merumuskan masalah.

5. Melakukan pengujian pra uji pada material, uji
kandungan unsur di laboratorium, uji kuat tekan, uji
penyerapan air, dan uji keausan.

6. Menyusun rencana penelitian yang meliputi : memilih
variabel penelitian, bahan-bahan yang digunakan,
menentukan sampel, menguji bahan di laboratorium,
metode pengumuplan data dan metode analisis data.

7. Menyusun data agar mempermudah pengelolaan.

8. Menentukan rumusan yang digunakan dalam
mengolah data.

B. Tahapan Penelitian

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan merupakan uji yang dilakukan

untuk mengumpulkan berbagai macam informasi yang

diperlukan untuk melakukan uji paving blok dalam

pemanfaatan limbah Sandblasting.  Dalam hal ini
terdapat 2 tahapan yaitu :
a. Studi literatur mengenai limbah sandblastingdan

kandungan unsurnya.
b. Observasi limbah di PT. Delles Indonesia di jl. Deles
G20 Surabaya


http://cisangkan.co.id/our-product/paving-block/

2. Rumusan Permasalahan
Setelah melakukan studi pendahuluan maka dilakukan
perumusan masalah bagaimana mencari solusi alternatif
untuk pengolahan limbah menjadi memiliki nilai guna.
3. Uji kandungan unsur pada laboratorium
Pengujian kandungan unsur limbah
sandblastingdilakukan untuk mengetahui unsur silika
yang terdapat didalam limbah sandblastingsebagai
pengganti material pasir.
4. Pra-uji pada limbah Sandblasting
Pra-uji dilakukan untuk mengetahui
limbah sandblastingsecara detail.
Macam Pra uji
Uji berat jenis
Uji kadar air
Uji kadar lumpur
Uji gradasi
Menentukan variabel eksperimen
Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini berdasarkan pada
SNI 03-0349-1989 yaitu:
1) Kuat tekan
2) Penyerapan air
3) Ketahanan aus
b. Variabel Bebas
Material yang akan dipergunakan sebagai variabel
bebas adalah limbah sandblastingdengan komposisi
campuran yaitu semen, pasir, dan limbah Sandblasting.
c. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah kualitas
dari material utama pembuatan paving blok berdasarkan
SNI adalah :
a. Syarat mutu Semen Portland Tipe | berdasarkan SNI
15-2049-2004.
b. Syarat mutu pasir berdasarkan SK SNI S-04-1989-F.
7. Penentuan jumlah faktor eksperimen
Penentuan jumlah faktor yang dipilih adalalah
rancangan faktorial 5x3x2 dengan faktor air semen
sebesar 0,4 dan ditentukan jumlah benda uji sebanyak 3
buah.

karakteristik

P OO T PO

Kuantitas Penyiraman (B)
1x Seminggu (b1) | 3x Seminggu (b2) |
Umur Paving Block (C)

28 56

hari hari

()
al,b2 2
al, b2 2
3,b2,c2
3, b2, 2
a5, b2, c2

Komposisi 5 :
Setiap hari (b3)

semen, pasir

dan
28

hari

56

hari

(2
abla
a2, bl c2
a3,b1,c2
a, b1,
a5, b1, c2

28 %

hari

(c1)
al, b3,
a2,b3,d
a3,b3,cl
ad,b3, cl
a5,b3, cl

sandblosting B
ar

Q)
al, b3, 2
a2, b3,
a3, b3,
ad, b3, c2
a5, b3, ¢

(A) —
(ct)
al,b2,
a2, b2, cl
a3,b2, cl
ad, b2, cl
a5,b2, cl

(c1)
alblcl
a2,bl cl
a3 bl cl
ad,bi, cl
a5,b1,cl

1:5:0(a1)
1:4:1(a2)
1:25:25(a3)
1:1:4(24
1:0:5(a9
8. Pengumpulan data

Pengumulan data adalah proses memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai
tujuan penelitian. (Gulo, 2002 : 110)
9. Proses pencampuran bahan baku

Tahapan pertama dari proses pembuatan paving blok.
Limbah sandblasting ditambahkan kedalam campuran
sesuai komposisi yang telah ditentukan.
10. Proses Pengadukan bahan baku
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Setelah semua bahan telah tercampur dilanjutkan
dengan pengadukan menggunakan mesin pengaduk.
11. Proses pencetakan paving blok

Setelah bahan teraduk sampai merata lalu dimasukan
ke dalam mesin press kemudian dilakukan pencetakan
pengepressan dengan waktu kurang lebih selama 3 detik
menggunakan mesin press hidrolis, selanjutnya paving
blok yang selesai dicetak lalu dijemur dan dilakukan
curing sampai umur paving blok yang ditentukan.
12. Pengujian Paving blok
a. Pengujian kuat tekan
b. Pengujian penyerapan air
c. Pengujian ketahanan aus
13. Pengolahan Data

Setelah peneliti melakukan langkah sebelumnya,
maka selanjutnya peneliti akan melakukan pengolahan
data.
14. Analisa Data

Menguraikan dan menganalisa secara penuh hasil
yang telah diperoleh dari pengolahan data penelitian dan
disajikan pada Bab IV.
15. Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dan saran adalah tahapan terakhir
dalam penelitian, kesimpulan merupakan jawaban dari
tujuan yang ingin diketahui terhadap permasalahan yang
diangkat. Sedangkan saran merupakan masukan kepada
pihak yang bersangkutan mengenai permasalahan yang
ada.
C. Bahan dan Alat
1. Adapun bahan yang digunakan dalam pencetakan
paving blok sebagai berikut :
Semen
Pasir
Air
Limbah Sanblasting
Peralatan yang digunakan sebagai berikut :
Mesin Pengaduk
Mesin press cetak paving blok
Ayakan Pasir Besar
Sekop
Sendok Semen
Ember
dil
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pra-uji Limbah Sandblastingdan Pasir

Dari hasil Pra-uji untuk karakterisitk bahan limbah
sandblastingdan pasir yang dilakukan pada laboratorium
bahan didapatkan hasil data sebagai berikut.

1.2 Tabel Perbandingan Karakteristik Sandblasting

Jenis Pengujian Pasir Biasa | Limbah Sandblasting | SNI03-1975-1990
Berat Jenis (SSD) 2,50gr/cm3 2,72 gr/cm3 2,0-3,0gr/cm3
Kadar Air 2,66% 0,40% 0,2-4%
Kadar air lumpur 2,48% 1,80% <5%

Zona Zona 3 Zonal Zona 1-4

B. Pengujian Mutu Paving Blok
1. Pengujian kuat tekan



1.3 Tabel Hasil rekapitulasi umur 28 hari

Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Kuat Tekan Penyerapan Air Ketahanan Aus
No | Sampel X R .
Paving Blok Paving Blok Paving Blok
Umur 28 Hari(Mpa) | Umur 28 Hari(%) | Umur 28 Hari (%)

1 |ai, bl cl 22,46 3,06 0,32

2 |a2,bl,cl 32,20 3,36 0,35

3 |a3, bl cl 33,21 3,48 0,39

4 a4, bl cl 16,44 4,02 0,43

5 |a5, bl cl 14,33 4,64 0,57

6 |al b2cl 24,20 3,16 0,27

7 |a2,b2,cl 33,48 3,47 0,3

8 |a3, b2,cl 33,59 3,58 0,37

9 |a4,b2,cl 18,34 3,65 0,4

10 | a5, b2, cl 16,22 4,47 0,46

11 Jal, b3,cl 28,13 3,18 0,25

12 Ja2,b3,cl 35,26 3,31 0,26

13 |a3, b3, cl 37,30 3,54 0,34

14 |a4,b3,cl 18,56 4,09 0,36

15 |as, b3, cl 17,10 4,03 0,38

1.4 Tabel Hasil rekapitulasi umur 56 hari

Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Kuat Tekan | Penyerapan Air Ketahanan Aus
No Sampel
Paving Blok Paving Blok Paving Blok
Umur56 Umur 56 Hari(%) | Umur 56 Hari (%)

1 al, bl,c2 24,32 3,05 0,34
2 a2, bl,c2 32,32 3,35 0,34
3 a3, bl,c2 33,31 3,46 0,35
4 | a4,bl,c2 16,53 3,73 0,41
5 a5, b1, c2 14,28 4,06 0,53
6 al,b2,c2 26,86 3,14 0,27
7 | a2,b2,c2 33,23 3,29 0,28
8 a3, b2,c2 33,67 3,37 0,34
9 a4, b2,c2 18,53 3,63 0,38
10 | a5,b2,c2 16,41 3,85 0,45
11 | al,b3,c2 28,32 3,16 0,25
12 | a2,b3,c2 35,45 3,29 0,25
13 | a3,b3,c2 37,49 3,53 0,33
14 | a4,b3,c2 18,75 3,87 0,37
15 | a5,b3,c2 17,29 4,02 0,38

1.2 Gambar grafik kuat tekan rekapitulasi umur 28 hari
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1.6 Gambar grafik ketahanan aus rekapitulasi umur 28
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah

dilakukan, peneliti akhirnya dapat menyimpulkan hasil

penelitian ini sebagai berikut :

1. Dari hasil uji karakteristik, limbah sandblasting dapat
dipergunakan sebagai bahan pengganti pasir.

2. Paving blok dengan komposisi 1 pc : 2,5 ps : 2,5 sb,
menghasilkan kuat tekan yang tinggi yaitu 37,30 Mpa
pada umur 28 hari dan 37,49 Mpa pada umur 56 hari.
Nilai kuat tekan dengan campuran limbah
sandblasting lebih tinggi dari kuat tekan paving blok
standar mutu kelas A minimal yaitu 35 Mpa oleh
SNI-03-0691-1996.

3. Dari dua pernyataan sebelumnya, maka limbah

sandblasting dapat diolah menjadi sesuatu yang

memiliki nilai guna yaitu sebagai bahan campuran
paving blok dan dapat mengurangi deposit limbah
sandblasting itu sendiri.

Saran

Agar hasil penelitian ini dapat lebih bermanfaat

dikemudian hari oleh pengusaha paving blok CV. Pilar

Indah Paving Sidoarjo maka penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan mutu dari paving blok maka
sebaiknya  perusahaan = menambahkan  limbah
Sandblasting sebagai bahan campuran komposisi
bahan baku pembuatan paving blok.

2. Untuk menghasilkan paving blok yang berkualitas
mutu kelas A sesuai SNI selayaknya menggunakan
komposisi campuran 1 : 2,5 : 2,5 yang artinya dalam 1
kg semen dan 2,5 kg pasir ditambahkan 2,5 kg limbah
Sandblasting yang dapat mencapai kuat tekan 37,49
Mpa.

3. Sebaiknya paving blok dijual pada umur yang optimal

yaitu dengan umur 28 hari dengan penyiraman

sebanyak 7 kali dalam seminggu.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan

menemukan faktor-faktor lain yang berpengaruh pada

kualitas paving blok disamping yang sudah dilakukan.
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